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Abstrak— Bawang merah merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki peran penting 

sebagai bahan pangan dan rentan terhadap serangan hama dan penyakit. Oleh karena itu, deteksi yang cepat 

dan akurat sangat dibutuhkan untuk menjaga kualitas hasil panen. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan kinerja varian YOLOv8 dalam tugas segmentasi contoh serangan hama dan penyakit pada 

tanaman bawang merah menggunakan citra digital. Empat model dievaluasi, yaitu YOLOv8n-seg, 

YOLOv8s-seg, YOLOv8m-seg, dan YOLOv8l-seg. Model-model tersebut dievaluasi menggunakan metrik 

mAP, precision, dan recall. Dataset terdiri dari gambar bawang yang telah dianotasi dengan format YOLO. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa YOLOv8s memberikan hasil segmentasi yang seimbang dan akurat 

dalam hal kompleksitas model dan akurasi segmentasi dibandingkan dengan versi lainnya. Namun, 

peningkatan jumlah dan variasi data diperlukan untuk meningkatkan akurasi yang lebih tinggi. Penelitian 

ini dapat menjadi referensi dalam memilih model segmentasi yang tepat di bidang pertanian. 

Kata Kunci— Bawang Merah, Deteksi Hama dan Penyakit, Segmentasi, YOLOv8  

Abstract— Shallots are an agricultural commodity that has an important role as food and is vulnerable 

to pests and diseases. Therefore, fast and accurate detection is needed to maintain the quality of the harvest. 

This study aims to compare the performance of YOLOv8 variants in the task of segmentation instances of 

pest and disease attacks on shallot plants using digital images. Four models were evaluated, namely 

YOLOv8n-seg, YOLOv8s-seg, YOLOv8m-seg, and YOLOv8l-seg. The models were evaluated using mAP, 

precision, and recall metrics. The dataset consists of onion images that have been annotated with the YOLO 

format. The results show that YOLOv8s provides balanced and accurate segmentation results in terms of 

model complexity and segmentation accuracy compared to the other versions. However, increasing the 

amount and variety of data is necessary to improve higher accuracy. This research can be a reference in 

choosing the right segmentation model in agriculture.  
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 I. PENDAHULUAN 

Dalam industri pertanian bawang merah merupakan salah satu komoditas disektor pertanian 

yang memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari sebagai bahan pangan [1]. Kualitas 

bawang merah sangat mempengaruhi nilai jual, sehingga penilaian kualitas bawang merah 

menjadi sangat penting [2]. Kualitas bawang merah  perlu dijaga sejak masa tanam hingga panen, 

sehingga proses analisis yang cepat dan akurat menjadi sangat penting[3]. Namun, dalam 

praktiknya penilaian kualitas masih banyak dilakukan secara manual yang cukup rentan dengan 
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kesalahan dan dapat menghambat efisiensi perawatan sehingga berdampak pada hasil panen yang 

kurang optimal.  

 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat terutama dibidang kecerdasan buatan dan citra 

digital menjadi alternatif yang menjanjikan dalam proses penilaian kualitas hasil pertanian secara 

otomatis[4]. Salah satu metode yang berkembang pesat yaitu model deteksi dan segmentasi 

YOLO (You Only Look Once) yang banyak digunakan dalam berbagai tugas berdasarkan citra 

digital maupun real-time[5]. Versi terbaru yaitu YOLOv8 dengan berbagai varian model 

mendukung segmentasi instance dan terdiri dari beberapa versi model yang berbeda kompleksitas 

dan performanya[6]. Beberapa penelitian sebelumnya telah memanfatakan deep learning untuk 

tugas klasifikasi,deteksi dan segmentasi dalam berbagai bidang, Seperti penelitian [7] yang 

menggunakan YOLOv7 dalam klasifikasi penyakit dan segmentasi citra pada tanaman cabai rawit. 

Penelitian [8] memanfaatkan metode Thresholding Otsu dalam segmentasi citra daun bawang 

merah. Penelitian [9] menggunakan YOLOv8 dalam segmentasi wajah untuk presensi kuliah 

dengan hasil yang sangat baik. Dalam bidang kesehatan penelitian oleh [10] memanfaatkan SAM 

dan YOLOv8 untuk deteksi dan segmentasi pada citra MRI tumor otak. Serta penelitian [11] 

membandingkan instance segmentation yolov8 pada citra pejalan kaki.  

 

Dari beberapa kajian peneliatan sebelumnya, belum banyak penelitian yang khusus 

membandingkan performa berbagai varian YOLOv8 dalam konteks segmentasi serangan hama 

dan penyakit bawang merah.  Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengevaluasi dan membandingkan performa beberapa versi YOLOv8 untuk menentukan model 

yang paling dalam tugas segmentasi di bidang pertanian. 

II. METODE 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan eksperimental untuk menguji performa algoritma 

YOLOv8 dalam mendeteksi dan melakukan segmentasi pada tanaman bawang merah berdasarkan 

citra digital. Adapun langkah-langkah dalam pengembangan model adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Metode Penelitian 

 

2.1  Pengumpulan dataset 

Tahap awal dalam penenelitian ini adalah pengumpulan dataset. Dataset yang digunakan 

merupakan dataset bawang merah. Dataset diambil dari penelitian sebelumnya yang terdiri dari 4 

kategori,yaitu bawang merah normal,busuk bawah,jamur daun, dan ulat. Pengambilan gambar 

dilakukan dari berbagai sudut untuk memperkaya variasi dataset. Format citra adalah JPG dengan 

resolusi yang berbeda-beda. Dataset akan dibagi menjadi tiga bagian 80% data pelatihan,10% 

validasi dan 10% untuk data uji. Pembagian dilakukan secara acak melalui roboflow untuk 

memastikan distribusi data yang seimbang pada setiap kategori. 
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2.2 Anotasi Data 

Tahap anotasi data merupakan proses pelabelan dengan menandai area citra yang menjadi 

fokus penelitian sesuai kategori yang ada. Anotasi dilakukan menggunakan alat bantu roboflow 

dengan mengunakan polygon tools. Roboflow mendukung format ekspor COCO JSON untuk 

YOLOv8 Instance Segmentation.  Setiap citra dianotasi dengan membuat masking pada bagian 

umbi maupun daun yang menunjukan area tertentu. Anotasi dilakukan pada semua data untuk 

memberikan data pelatihan yang akurat untuk model yolov8 agar belajar mengenali pola yang  

ada pada citra. 

 

2.3 Preprocessing Data 

Tahap preprocessing data merupakan proses meningkatkan kualitas dan variasi data citra 

sebelum proses pelatihan model. Dengan menggunakan platform roboflow preprocessing data 

dapat dilakukan secara otomatis dengan mengatur  beberapa format yang tersedia. Selanjutnya 

adalah proses augmentasi data untuk memperbanyak jumlah dan keberagaman citra dengan 

menerapkan beberapa teknik seperti Flip, Crop, Saturation, Exposure dan Noise. Setelah proses 

preprocessing dan augmentasi data dilakukan, seluruh data citra akan diubah menjadi resolusi 

640 x 640 piksel dan dinormalisasi agar sesuai dengan kebutuhan model YOLOv8. 

 

2.4 Pelatihan Model YOLOv8 

Tahap pelatihan model dilakukan menggunakan model YOLOv8.YOLO merupakan salah satu 

model deep learning yang dapat mendeteksi objek dengan bounding box dan kelas untuk setiap 

setiap objek [12]. YOLOv8 merupakan versi terbaru yang dikembangkan dengan berbagai fitur 

tambahan yang signifikan dalam model deteksi [13]. Salah satu versi terbaru pada yolov8 adalah 

Instance Segmentation. Instance Segmentation merupakan kombinasi dari teknik deteksi objek 

dan semantic object yang menghasilkan output berupa masking yang merepresentasikan batas 

setiap objek, dengan label kelas dan tingkat kepercayaannya [11]. Pendekatan ini memberikan 

informasi yang lebih rinci karena memungkinkan identifikasi bentuk nyata dari masing-masing 

objek dalam gambar. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa versi arsitektur yolov8 instan 

segmentation untuk evaluasi performa yaitu YOLOv8n (nano), YOLOv8s (small), YOLOv8m 

(medium), dan YOLOv8l (large), yang masing-masing memiliki kompleksitas parameter dan 

ukuran berbeda. 

 

2.1 Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur performa model YOLOv8 dalam melakukan 

segmentasi dan deteksi pada citra bawang merah dari hasil pelatihan model. Evaluasi dilakukan 

terhadap keseluruhan versi model untuk membandingjan akurasi dan kecepatan agar mendapat 

model yang optimal. Metrik yang digunakan untuk mengukur performa adalah sebagai berikut: 

a) Precision 

Precision merupakan metrik yang mengukur seberapa akurat model dalam melakukan 

prediksi positif dengan menghitung jumlah data true positif dari keseluruhan data yang 

diprediksi sebagai kelas positif oleh model [14]. Nilai precision dapat dihitung seperti pada 

rumus (1). 

 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

(𝑇𝑃+𝐹𝑃)

 (1) 
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Keterangan : 

TP = True Positive 

FP = False Positive 

 

b) Recall 

Recall merupakan ukuran seberapa baik model menemeukan data yang benar benar positif. 

Recall dihitung dengan membagi jumlah data True Positive dangan total seluruh data True 

Positive dan False Negative [12] . Perhitungan recall seperti pada rumus (2). 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

(𝑇𝑃+𝐹𝑁)

 (2) 

 

c) mAP (Mean Average Precision) 

mAP merupakan  rata-rata nilai presisi yang digunakan untuk mengukur akurasi model dalam 

deteksi dan segmentasi objek pada berbagai kelas dan tingkat overlap (IoU) antara prediksi 

dengan ground truth [15]. Perhitungan mAP seperti pada rumus (3). 

 

𝑚𝐴𝑃 =
1

𝑁
∑ 𝐴𝑃𝑖 × 100%𝑁

𝑖=1
 (3) 

 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan model segmentasi dan klasifikasi penyakit bawang merah 

menggunakan model YOLOv8 dengan 4 variasi model yolov8n-seg, yolov8s-seg, yolov8m-seg, 

dan yolov8l-seg. Evaluasi dilakukan terhadap masing-masing variasi model serta pemilihan 

model terbaik berdasarkan pengujian. Berikut uraian penjelasan hasil model dan evaluasi 

performa model. 

 

3.1 Dataset 

Dataset yang digunakan berjumlah 240 data citra, dengan jumlah 60 citra bawang merah 

normal, 60 citra bawang merah busuk, 60 citra bawang merah terserang jamur daun dan 60 cittra 

bawang merah terserang ulat daun. Data citra sudah terbagi menjadi 4 kategori penyimpanan 

dalam sebuah folder. Dataset hanya sebuah data citra tanpa anotasi, berikut merupakan contoh 

dataset pada setiap kategori pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Dataset 

 

3.2 Hasil Proses Anotasi 

Proses anotasi dataset dilakukan untuk memberikan label pada setiap data citra bawang 

merah agar dapat terbaca pada proses pelatihan model YOLOv8. Seluruh data citra yang terdiri 
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dari 240 gambar berhasil dianotasi menggunakan polygon tools pada platform roboflow yang 

menghasilkan mask pada bagian tertentu beserta label setiap kategori. Dataset yang sudah 

teranotasi dengan format masking seperti pada gambar 3. Setelah proses anotasi selesai 

dilanjutkan pada proses preprocessing data untuk disesuaikan dan diekspor ke dalam format 

YOLO/ COCO JSON. 

 

Gambar 3. Hasil Anotasi Dataset 

 

3.3 Hasil Preprocessing dan Augmentasi 

Preprocessing data dilakukan dalam platform roboflow dengan menentukan format Auto-

Orient, Static Crop,rezize dataset menjadi uku ran 640x640. Dilanjutkan augmentasi data untuk 

meningkatkan variasi jumlah data. Teknik augmentasi yang digunakan meliputi Flip, Crop,  

Saturation, Exposure dan Noise. Hasil augmentasi data meningkatkan jumlah total citra yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan model. Detail preprocessing dan augmentasi 

data seperti pada gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Preprocessing 
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3.4 Hasil Training model YOLOv8 

Training model dilakukan menggunakan empat variasi yolov8 instance segmentation dengan 

konfigurasi yang sama. Setiap model dilatih dengan resolusi image size 640x640 piksel, ukuran 

batch 16, learning rate =0.001, dan jumlah epoch sebanyak 150 epoch. Proses training mode 

dilakukan menggunakan google collab dengan GPU NVDIA T4. Waktu pelatihan model berjalan 

sesuai dengan kompleksitas masing-masing model seperti pada tabel 1. 

Tabel 1. Kompleksitas model 

Model 
Waktu Pelatihan 

(jam) 
Layer Parameter 

Ukuran 

Model (mb) 

yolov8n-seg 0.616 85 3,258,844 6.8 

yolov8s-seg 0.755 85 11,781,148 23.9 

yolov8m-seg 1.257 105 27,224,700 54.8 

yolov8l-seg 1.727 125 45,914,972 92.3 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan semakin besar ukuran model YOLOv8 semakin tinggi 

kompleksitas dan waktu pelatihan yang dibutuhkan. Model Yolov8n-seg menunjukan  model 

dengan waktu pelatihan tercepat  0,616 jam,jumlah layer 85,parameter sebesar 3.258.844 dan 

ukuran model terkecil yaitu 6.8 MB. Model yolov8s-seg memiliki arsitektur yang sedikit lebih 

kompleks dari versi n dengan waktu pelatihan 0.755 jam, 85 layer, 11.781.148 parameter dan 

ukuran model 23.9 MB. Model yolov8m-seg memiliki arsitektur yang lebih dalam dari versi n 

dan s dengan waktu pelatihan lebih lama 1,257 jam, 105 layer, 27.224.700 parameter dan ukuran 

model cukup besar 54.8 MB. Model yolov8l-seg memiliki arsitektur yang lebih kompleks dari 

ketiga versi sebelumnya dengan waktu pelatihan terlama 1,727 jam, 125 layer, 45.914.972 

parameter dan ukuran model cukup besar 92.3 MB. 

 

Tabel 2. Hasil Performa Model 

Model 

Box Mask 

P R mAP50 
mAP50-

95 
P R mAP50 

mAP50-

95 

yolov8n-seg 0.715 0.615 0.607 0.418 0.703 0.487 0.489 0.229 

yolov8s-seg 0.82 0.561 0.624 0.435 0.722 0.47 0.493 0.21 

yolov8m-seg 0.714 0.568 0.654 0.4 0.498 0.53 0.469 0.202 

yolov8l-seg 0.753 0.573 0.641 0.499 0.703 0.513 0.547 0.23 

 

Hasil training setiap model memiliki performa yang berbeda pada  konfigurasi yang sama. 

Performa model diuji dengan metrik precision, recall, mAP50 dan mAP50-90. Hasil performa 

setiap model seperti pada tabel 2. Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa setiap model memiliki nilai 

tertinggi dibagian evaluasi metrik yang berbeda-beda. Keempat model berhasil melakukan 

segmentasi dan klasifikasi prediksi pada objek bawang merah. Setiap model memiliki nilai 

confidence score dan waktu kecepatan deteksi yang berbeda.  
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Gambar 5. Hasil Segmentasi 

Visualisasi hasil segmentasi seperti pada gambar 5 menggunakan citra yang terserang jamur 

daun. Model yolov8n-seg berhasil melakukan segmentasi dengan nilai confidence score 0.74 dan 

waktu deteksi 14.3 ms. Model yolov8s-seg berhasil mendeteksi 2 objek dengan nilai confidence 

score 0.87 dan waktu deteksi 25.1 ms. Model yolov8m-seg berhasil mendeteksi 4 objek dengan 

nilai confidence score 0.61 dan waktu deteksi 50.6 ms. Terakhir model yolov8l-seg berhasil 

mendeteksi 2 objek dengan nilai confidence score 0.51 dan 0,54 dengan waktu deteksi 84.0 ms. 

Dari hasil prediksi, model dengan ukuran kecil seperti yolov8n-seg memiliki waktu training dan 

prediksi yang lebih cepat sedangkan model yang berukuran besar seperti yolov8l-seg memiliki 

waktu training dan deteksi terlama diantara yang lain. 

 

3.5 Evaluasi Performa Model YOLOv8 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan peforma keempat model yolov8n-seg, yolov8s-

seg, yolov8m-seg, dan yolov8l-seg berdasarkan evaluasi metrik, kompleksitas model, dan kualitas 

hasil deteksi pada gambar uji untuk mengetahui performa segmentasi hama dan penyakit bawang 

merah berdasarkan citra digital. Dari hasil evaluasi metrik pada tabel 2 model yolov8s-seg 

memberikan performa yang tinggi pada precision box maupun mask yaitu precision box 0.82 dan 

mask 0.722. Model yolov8m-seg juga memiliki skor evaluasi yang lebih tinggi terutama dibagian 

mAP50 dan mAP50-95 untuk box dan mask walaupun tidak terlalu jauh. Dari segi kompleksitas 

model yolov8s-seg lebih unggul dalam segi kecepatan training, ukuran model yang tidak terlalu 

besar dengan performa yang tergolong bagus diantara ketiga model lain. Hasil visualisasi 

segmentasi yolov8s-seg memberikan hasil segmentasi yang bagus dengan waktu inferensi yang 

cepat dan nilai confidence score yang tinggi sehingga lebih cocok untuk implementasi secara real-

time. Model yolov8l-seg juga memiliki performa yang bagus, akan tetapi dari segi kecepatan 

model yolov8l-seg lebih lambat karena kompleksitas model yang tinggi.  
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IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penelitian ini berhasil dalam membandingkan 

performa model yolov8 instance segmentation pada segmentasi hama dan penyakit berdasarkan 

citra digital, Keempat model menunjukan perbedaan signifikan dari sisi akurasi segmentasi dan 

komputasi model. Hasil evaluasi performa menunjukan model yolov8l-seg memberikan performa 

terbaik dalam segmentasi mask pada objek, tetapi membutuhkan waktu dan sumber daya yang 

lebih berat karena kompleksitas model tinggi. Sedangkan model yolov8n-seg memiliki kecepatan 

yang unggul tetapi akurasi yang cukup rendah diantara ketiga model yang lain. Diantara keempat 

model, yolov8s-seg menunjukan performa yang lebih seimbang dari segi komputasi yang tidak 

terlalu berat dan akurasi yang tidak jauh berbeda dari yolov8l-seg sehingga cocok untuk 

kebutuhan sistem yang ringan dan tepat. Namun, untuk meningkatkan akurasi model secara lebih 

signifikan, sangat diperlukan penambahan jumlah data dan kualitas anotasi serta variasi data yang 

lebih banyak sehingga model dapat belajar lebih banyak dalam berbagai kondisi dan karakteristik 

data citra bawang merah. 
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